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	This study analyzes the influence of empowerment and locus of control on job satisfaction of teachers at SD Negeri Cluster III Rayon I, Bathin Solapan District, Bengkalis Regency. This research was conducted on elementary school teachers in Bathin Solapan District, Bengkalis Regency. The research approach is to use a quantitative approach with the Ex Post Facto model. The number of samples was 67 people, obtained by using the proportional random sampling formula using the slovin formula. Data collection was carried out by questionnaires by conducting trials first to see the validity and reliability. Furthermore, the data were analyzed by multiple regression. The results showed that both partially and simultaneously, empowerment and locus of control had a positive and significant effect on teacher job satisfaction. And the contribution of the two variables is 68.3% and the rest is influenced by other factors that are not part of this study. This means that the teacher reflects a sense of responsibility towards the tasks assigned to him. Teachers will find it easy to carry out their duties or work so that they can support the achievement of job satisfaction


Abstrak

Penelitian ini menganalisis pengaruh pemberdayaan dan locus of control terhadap kepuasan kerja guru SD Negeri Gugus III Rayon I Kecamatan Bathin Solapan Kabupaten Bengkalis. Penelitian ini dilakukan kepada guru SD di Kecamatan Bathin Solapan Kabupaten Bengkalis. Pendekatan penelitian adalah menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model Ex Post Facto. Jumlah sampelnya 67 orang, didapat dengan menggunakan rumus proportional random sampling menggunakan rumus slovin.Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner dengan melakukan uji coba terlebih dahulu untuk melihat validitas dan reliabilitasnya. Selanjutnya, data dianalisis dengan regresi ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik secara parsial maupun simultan ternyata pemberdayaan dan locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru. Dan kontribusi kedua variabel tersebut sebesar 68,3% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak menjadi bagian dari penelitian ini. Hal ini bermakna bahwa guru mencerminkan rasa tanggung jawabnya terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Guru akan mudah dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan mereka sehingga mampu mendukung tercapainya kepuasan kerja




PENDAHULUAN 
Peningkatan kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh pelbagai faktor. Dalam konteks ini, guru menjadi salah satu faktor yang memberi kontribusi untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui kualitas hasil kerjanya. Salah satu faktor penunjang bagi guru untuk bekerja dengan sebaik-baiknya adalah kepuasan kerja. Dalam suatu situasi, bila kebutuhan sudah terpenuhi, penilaian individu bergeser ke arah perasaan puas. Kepuasan kerja bersifat individual, yakni hasil pengukuran kepuasan kerja berbeda pada setiap pekerja. Situasi ketidakpuasan dalam bekerja akan berpengaruh pada diri pekerja baik fisik maupun psikis. Jika guru puas terhadap perlakuan organisasi (sekolah), mereka akan bekerja penuh semangat dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, kepuasan kerja mempunyai arti yang penting, baik bagi guru maupun organisasi karena menciptakan situasi positif dalam lingkungan kerja. 
Kepuasan kerja guru merupakan faktor penting dalam memajukan dan mengembangkan sekolah. Dengan kata lain, keberhasilan dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah sangat terkait dengan manajemen sekolah yang mencakup upaya-upaya memenuhi kepuasan kerja, baik kebutuhan, keinginan, dan harapan guru terhadap berbagai aspek pekerjaan guru di sekolah sehingga guru mampu bekerja dengan baik demi tercapainya tujuan organisasi sekolah. 
Kepuasan kerja dapat dianggap sebagai salah satu faktor utama dalam hal efisiensi dan efektivitas organisasi. Sebenarnya paradigma manajerial baru yang menegaskan bahwa karyawan harus diperlakukan dan terutama dianggap sebagai manusia yang memiliki keinginan, kebutuhan, keinginan pribadi adalah sangat baik. Saat menganalisis kepuasan kerja, logika bahwa karyawan yang puas adalah karyawan yang bahagia dan karyawan yang bahagia adalah karyawan yang sukses (Aziri, 2011:77-78).
Fenomena yang terjadi di lapangan menunjukkan pelbagai indikasi ketidakpuasan guru dalam bekerja.Dari lima indikator pada survei awal, hubungan dengan rekan kerja dan kesempatan promosi mendapatkan persentase lebih tinggi dibandingkan indikator lain. Namun, persentasenya masih cukup rendah, yaitu sekitar 60% untuk hubungan dengan rekan kerja dan sekitar 50% untuk kesempatan promosi. Sementara, untuk tiga indikator lain, yaitu pekerjaan itu sendiri, kualitas supervisi, dan pengakuan hanya berkisar 30% saja. Berdasarkan survei awal tersebut, dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja guru masih rendah.
Jika masalah tersebut dibiarkan berkepanjangan, akan memengaruhi sikap guru terhadap pekerjaannya. Guru dapat tertekan, frustasi, dan mengalami stres kerja yang berkepanjangan. Hal ini tentu akan memengaruhi kinerja guru yang akan berpengaruh terhadap kualitas pendidikan.
Beberapa faktor yang berhubungan dengan kepuasan kerja, antara lain kondisi kerja, supervisi, promosi, dan pembayaran (George dan Jones, 2012:6). Selain itu, harga diri, locus of control, neurotisisme dan hasil kerja juga berhubungan secara signifikan dengan kepuasan kerja (Ganji, et al., 2013:280). Locus of control individu menentukan sejauh mana mereka percaya bahwa perilaku mereka mempengaruhi apa yang terjadi pada mereka. 
Banyak penelitian yang dilakukan dalam hal ini yang menunjukkan pentingnya memahami peran mediasi lokus kontrol secara keseluruhan terhadap kepuasan kerja karyawan. Mayoritas penelitian menunjukkan pengaruh antara locus of control internal dan eksternal dengan kepuasan kerja para karyawan (Aghaei et al., 2013; Fushimi, 2013; Singh dan Dubey, 2011; Carrim et al., 2006; Wang, Bowling & Eschleman, 2010; Igbeneghu & Popoola, 2011; Dharani dan Peters 2012).
Selain faktor yang telah dikemukakan sebelumnya, pemberdayaan dengan kepuasan kerja guru juga memiliki hubungan yang positif. Konsep pemberdayaan guru difokuskan pada memotivasi guru untuk terlibat, membuat ide-ide baru dan inovasi untuk mengembangkan basis pengetahuan profesional mereka (Ghaemi dan Sabokrouh, 2014:289). Kunci pemberdayaan adalah pendelegasian wewenang di tingkat yang lebih rendah dan melibatkan semua karyawan dalam pengambilan keputusan, yang mengarah pada peningkatan rasa bangga, harga diri dan tanggung jawab para karyawan (Brown dan Harvey dalam Ukil, 2016:179).
Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan karyawan adalah salah satu yang paling efektif teknik untuk meningkatkan kepuasan karyawan (Ugboro, Obeng 2000; Bailey, 2009; GanjiNia et al., 2013).
Penjelasan-penjelasan tersebut memperlihatkan bagaimana pentingnya pemberdayaan dan pusat kendali (locus of control) terhadap kepuasan kerja. Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh pemberdayaan dan pusat kendali (locus of control) terhadap kepuasan kerja guru SD Negeri di Gugus III Rayon I Kecamatan Bathin Solapan, Kabupaten Bengkalis.

METODE 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian Ex Post Facto dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian akan dilaksanakan di lingkungan Sekolah Dasar yang ada di Gugus III Rayon I Kecamatan Bathin Solapan Kabupaten Bengkalis dengan jumlah 4 sekolah. Jenis data yang dipakai adalah data kuantitatif. Data kuantitatif merupakan data yang diperoleh berupa angka dari hasil angket. Data yang diperoleh dari angket selanjutnya akan diolah secara statistik menggunakan aplikasi SPSS. Dalam hal ini versi yang digunakan adalah menggunakan versi 24. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh guru-guru pegawai negeri sipil Sekolah Dasar di Gugus III Rayon I Kecamatan Barthin Solapan.  Jumlah populasi sebanyak 80 orang, dengan sampel 67 orang adapaun teknik pengambilan sampelnya menggunakan teknik proportional random sampling. Data dikumpulkan dengan cara kuesioner dengan melakukan uji coba terlebih dahulu untuk melihat validitas dan reliabilitasnya.  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Deskripsi Data
1.1 Deskripsi Data Kinerja Guru (Y)
Tabel 1. Perhitungan Statistik Data Kepuasan Kerja Guru (Y)
	Variabel
	Keterangan
	Hasil Statistik

	
	n
	67

	
	Mean
	120,43

	
	Median
	120

	Kepuasan Kerja
	Mode
	125

	
	Range
	55

	
	Minimum 
	92

	 
	Maximum
	147



[bookmark: _Hlk62166903]Sebaran skor kepuasan kerja guru SD Negeri Gugus III Rayon I Kecamatan Bathin Kabupaten Bengkalis disajikan dalam daftar distribusi frekuensi dengan lima kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Selanjutnya penyebaran distribusi frekuensi data kepuasan kerja guru SD Gugus III Rayon I Kecamatan Bathin Kabupaten Bengkalis dapat dilihat pada  tabel  2.  berikut ini :
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Skor Kepuasan Kerja Guru (Y)
	No.
	Kategori
	Interval
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Sangat tinggi (ST)
	134, 5 – 160 
	11
	16,42%

	2
	Tinggi (T)
	108, 9 – 134,4 
	42
	62,69%

	3
	Sedang (S)
	83,3 – 108,8 
	14
	20,90%

	4
	Rendah (R)
	57,7 – 83,2 
	-
	-

	5
	Sangat rendah (SR)
	32 – 57,6 
	-
	-

	Jumlah
	67
	100%



Berdasarkan tabel 2. mayoritas skor yang diperoleh responden, yaitu 62,69% berpusat pada kategori tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan tanggapan responden terhadap butir pernyataan pada instrumen menunjukkan kepuasan kerja guru SD Negeri Gugus III Rayon I Kecamatan Bathin Solapan, Kabupaten Bengkalis berada pada kategori tinggi. 

Deskripsi Data Pemberdayaan (X1)
Tabel 3. Perhitungan Statistik Data Pemberdayaan (X1)
	Variabel
	Keterangan
	Hasil Statistik

	
	n
	67

	
	Mean
	119,97

	
	Median
	121

	Pemberdayaan
	Mode
	121

	
	Range
	55

	
	Minimum 
	90

	 
	Maximum
	145



Sebaran skor Pemberdayaan guru SD Negeri Gugus III Rayon I Kecamatan Bathin Kabupaten Bengkalis disajikan dalam daftar distribusi frekuensi dengan lima kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Selanjutnya penyebaran distribusi frekuensi data Pemberdayaan guru SD Gugus III Rayon I Kecamatan Bathin Kabupaten Bengkalis dapat dilihat pada  tabel  2.  berikut ini :


Tabel 4. Distribusi Frekuensi Skor Pemberdayaan (X1)
	No.
	Kategori
	Interval
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Sangat tinggi (ST)
	130,3 – 155 
	14
	20,90%

	2
	Tinggi (T)
	105,5 – 130,2 
	45
	67,16%

	3
	Sedang (S)
	80,7 – 105,4
	8
	11,94%

	4
	Rendah (R)
	55,9 – 80,6 
	-
	

	5
	Sangat rendah (SR)
	31 – 55,8 
	-
	

	Jumlah
	67
	100%



Pada tabel 4, menunjukkan mayoritas skor yang diperoleh responden 67,16% berpusat pada kategori tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan tanggapan responden terhadap butir pernyataan pada instrumen menunjukkan pemberdayaan guru SD Negeri Gugus III Rayon I Kecamatan Bathin Solapan berada pada kategori tinggi.

1.2 Deskripsi Data Komunikasi Interpersonal (X2)
Tabel 5. Perhitungan Statistik Data Locus Of Control (X2)
	Variabel
	Keterangan
	Hasil Statistik

	
	n
	67

	
	Mean
	120,25

	
	Median
	120

	Locus Of Control
	Mode
	120

	
	Range
	56

	
	Minimum 
	92

	 
	Maximum
	148



Tabel 6. Distribusi Frekuensi Skor Locus Of Control (X2)
	No.
	Kategori
	Interval
	Frekuensi
	Persentase

	1
	Sangat tinggi (ST)
	134, 5 – 160 
	13
	19,40%

	2
	Tinggi (T)
	108, 9 – 134,4 
	39
	58,21%

	3
	Sedang (S)
	83,3 – 108,8 
	15
	22,39%

	4
	Rendah (R)
	57,7 – 83,2 
	-
	

	5
	Sangat rendah (SR)
	32 – 57,6 
	-
	

	Jumlah
	67
	100%



Berdasarkan tabel 6, menunjukkan mayoritas skor yang diperoleh responden, yaitu 58,21% berpusat pada kategori tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa berdasarkan tanggapan responden terhadap butir pernyataan pada instrumen menunjukkan locus of control guru SD Negeri Gugus III Rayon I Kecamatan Bathin Solapan berada pada kategori tinggi. 



2. Pengujian Persyaratan Analisis
2.1 Uji Normalitas

Tabel 7.  Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Variabel Pembedayaan (X1), Locus Of Control (X2) dan Kepuasan Kerja (Y)
	No
	Lilliefors Significance Correction
(Kolmogorov-Smirnov)
	Variabel

	
	
	Kepuasan Kerja (Y)
	Pemberdayaan (X1)
	Locus Of Control (X2)

	1
	Signifikan 
	0,200
	0,200
	0,200


Dari tabel 7  pada kolom Sig., diperoleh nilai signifikansi variabel kepuasan kerja guru (Y) sebesar 0,200, variabel pemberdayaan (X1) sebesar 0,200 dan variabel locus of control (X2) sebesar 0,200. Nilai signifikansi dari masing-masing variabel ini lebih besar daripada nilai α = 0,05 (0,200 > 0,05). Dengan demikian, Ho diterima. Kesimpulannya, data dari masing-masing variabel berdistribusi normal. Dengan demikian, persyaratan analsisis regresi terpenuhi.

2.2 Uji Linearitas
Tabel 8. Uji Linearitas Variabel Pemberdayaan (X1) , Locus of control (X2)  dan Kepuasan Kerja Guru (Y)
	Variabel
	F
	Sig

	Kepuasan Kerja Y* Pemberdayaan X1
	0,738
	0,743

	Kepuasan Kerja Y* Locus Of Control X2
	1,485
	0,151



Berdasarkan tabel 8 diperoleh nilai signifikansi (sig) Deviation from Linierity pemberdayaan (X1) dengan kepuasan kerja (Y) adalah 0,743 lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier secara signifikansi antara variabel pemberdayaan (X1) dengan kepuasan kerja (Y). Selanjutnya diperoleh nilai signifikansi (sig) Deviation from Linierity locus of control (X2) dengan kepuasan kerja guru (Y) adalah 0,151 lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier secara signifikansi antara variabel kecerdasan emosional (X2) dengan kepuasan kerja (Y).

2.3 Uji Multikolinearitas
Tabel 9.  Hasil Uji Multikolinearitas antarvariabel Independen
	No
	Variabel
	Tolerence
	VIF
	Keterangan

	1
	Pemberdayaan (X1)
	0,568
	1,761
	Tidak terjadi multikolinieritas

	2
	Locus Of Control (X2)
	0,568
	1,761
	Tidak terjadi multikolinieritas


Dari tabel 9 di atas, terlihat bahwa besarnya nilai tolerance untuk variabel pemberdayaan dan locus of control sebesar 0,568 lebih besar dari 0,1 selanjutnya besarnya nilai VIF untuk kedua variabel 1,761 lebih kecil dari 10 atau VIF<10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa multikolinieritas diantara variabel-variabel bebasnya tidak terjadi. 





3. Pengujian Hipotesis Penelitian 
3.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 10.  Koefisien Regresi Linier Berganda
	Model
	Variabel
	Unstandardized Coefficients
	t
	Sig

	
	
	B
	
	

	1
	Konstanta
	11,931
	1,272
	0,208

	
	pemberdayaan
	0,458
	4,647
	0,000

	
	Locus Of Control
	0,445
	5,072
	0,000



Berdasarkan data pada tabel 10, diperoleh persamaan regresi ganda yang menyatakan hubungan fungsional antara pemberdayaan (X1) dan locus of control (X2) secara bersama-sama dengan kepuasan kerja guru (Y) ditunjukkan dengan persamaan regresi = 11,931+ 0,458X1 + 0,445X2.
Dari persamaan tersebut, dapat diartikan bahwa konstanta bernilai 11,391. Ini artinya, jika pemberdayaan (X1) dan locus of control (X2) nilainya 0, kepuasan kerja guru (Y) nilainya sebesar 11,931. Koefisien regresi variabel pemberdayaan (X1) sebesar 0,458. Artinya, jika skor pemberdayaan mengalami kenaikan sebesar 1, kepuasan kerja guru (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,458 dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. Koefisien regresi variabel locus of control (X2) sebesar 0,445. Artinya jika locus of control mengalami kenaikan sebesar 1, kepuasan kerja guru (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,445 dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. 

3.2 Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t)
3.2.1 Pengaruh pemberdayaan (X1)  terhadap kepuasan kerja guru (Y) secara Parsial

Berdasarkan output diberoleh t hitung sebesar 9,012 Tabel distribusi t dicari pada α = 5% : 2  = 2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 67 – 2 = 65 dengan pengujian dua sisi (signifikansi = 0,05) hasil diperoleh untuk t-tabel sebesar  2,000. Oleh karena nilai t-hitung > t-tabel (9,012 > 2,000) maka Ha diterima. Artinya, terdapat pengaruh positif pemberdayaan terhadap kepuasan kerja guru. Jadi, dalam kasus ini dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja guru SD Negeri diGugus III Rayon I Kecamatan Bathin Solapan, Kabupaten Bengkalis.
Hasil pengujian hipotesis pertama adalah pemberdayaan memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan kepuasan kerja guru. Pengaruh pemberdayaan dengan kepuasan kerja guru adalah pengaruh positif yang artinya semakin baik pemberdayaan, maka akan semakin meningkatkan kepuasan kerja guru. Pengaruh antara pemberdayaan dengan kepuasan kerja guru memberikan hasil yang signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-hitung 9,012 lebih besar dibandingkan dengan nilai t-tabel 2,000. 
Persamaan garis linear sederhana yang terbentuk antara pemberdayaan dengan kepuasan kerja adalah Ŷ = 26,066 + 0,787X1. Dapat diartikan bahwa setiap peningkatan satu satuan skor pemberdayaan akan diikuti oleh kenaikan skor kepuasan kerja sebesar 0,787 pada konstanta 26,066.
Temuan penelitian ini didukung oleh pendapat yang menyatakan individu yang berdaya mampu menggunakan pengalamannya untuk meningkatkan kinerjanya yang otomatis meningkatkan kepuasan kerjanya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian bahwa pemberdayaan dengan kepuasan kerja guru juga memiliki pengaruh yang positif. Konsep pemberdayaan guru difokuskan pada memotivasi guru untuk terlibat, membuat ide-ide baru dan inovasi untuk mengembangkan basis pengetahuan profesional mereka (Ghaemi dan Sabokrouh, 2014:289).
Dari temuan penelitian dapat dipahami bahwa kepuasan kerja akan muncul jika individu menyukai pekerjaan dan lingkungannya tersebut dan sebaliknya, akan timbul rasa tidak puas dalam diri seseorang individu bila ia tidak menyukai pekerjanya. Suka atau tidak sukanya seseorang dalam pekerjaannya, sejauh mana pemberdayaan yang dilakukan tepat sesuai dengan kemampuan guru sehingga dari pernyatan di atas jelas bahwa pemberdayaan berhubungan positf dengan kepuasan kerja guru. Berdasarkan temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru SD Negeri di Gugus III Rayon I Kecamatan Bathin Solapan, Kabupaten Bengkalis.

3.2.2 Pengaruh Komunikasi locus of control (X2) terhadap Kepuasan Kerja Guru (Y) secara Parsial

Berdasarkan output diberoleh t-hitung sebesar 9,396. Tabel distribusi t dicari pada α = 5% : 2  = 2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 67-2 = 65 dengan pengujian dua sisi (signifikansi = 0,05) hasil diperoleh untuk t tabel sebesar  2,000. Oleh karena nilai t-hitung > t-tabel (9,396 > 2,000) maka Ho diterima. Artinya, terdapat pengaruh locus of control terhadap kepuasan kerja guru. Jadi, dapat disimpulkan bahwa locus of control berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja guru SD Negeri di Gugus III Rayon I Kecamatan Bathin Solapan, Kabupaten Bengkalis.
Hasil pengujian hipotesis kedua adalah locus of control memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru. Pengaruh locus of control terhadap kepuasan kerja guru adalah pengaruh positif. Artinya, semakin baik locus of control, maka akan semakin meningkatkan kepuasan kerja guru. Pengaruh locus of control terhadap kepuasan kerja guru memberikan hasil yang signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-hitung 9,396 lebih besar dibandingkan dengan nilai t-tabel 2,000. 
Persamaan garis linear sederhana yang terbentuk antara locus of control dengan kepuasan kerja adalah Ŷ = 34,629 + 0,714X2. Dapat diartikan bahwa setiap peningkatan satu satuan skor locus of control akan diikuti oleh kenaikan skor kepuasan kerja sebesar 0,714 pada konstanta 34,629.
Temuan penelitian sejalan dengan pendapat McShane dan Von Glinow (2008:55) yang mengemukakan bahwa dibandingkan dengan eksternal locus of control, orang dengan internal locus of control cukup cenderung kuat berperforma lebih baik dalam situasi kerja, lebih sukses dalam karir mereka, mendapatkan lebih banyak tambahan penghasilan, dan lebih cocok untuk posisi kepemimpinan. Individu dengan internal locus of control juga lebih puas dengan pekerjaan mereka, mengatasi situasi stres lebih baik dalam pekerjaan, dan lebih termotivasi oleh kinerja berbasis sistem penghargaan.
Berdasarkan temuan penelitian dapat dipahami bahwa salah satu faktor penentu kepuasan kerja disebabkan dari kepribadian pekerja dibandingkan pekerjaan itu sendiri. Karakteristik individu yang merupakan salah satu faktor kepribadian tersebut adalah locus of control, khususnya dalam domain pekerjaan dikenal juga dengan work locus of control. Berdasarkan temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru SD Negeri di Gugus III Rayon I Kecamatan Bathin Solapan, Kabupaten Bengkalis.







3.2.3 Pengaruh pemberdayaan (X1) dan locus of control (X2) terhadap Kepuasan Kerja Guru (Y) Secara Simultan.

Tabel 11 Tabel 11. Uji F (uji simultan) Model Regresi
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	7659.852
	2
	3829.926
	68.918
	.000b

	
	Residual
	3556.596
	64
	55.572
	
	

	
	Total
	11216.448
	66
	
	
	



Berdasarkan tabel 11 diperoleh hasil uji signifikansi simultan menghasilkan nilai F-hitung sebesar 68,918. Pada deraj1at bebas (df) = N-k-2 = 67-2-1 = 64. Nilai F-tabel pada taraf kepercayaan signifikansi 0,05 adalah 3,14. Karena F-hitung > F-tabel (68,918 > 3,14), maka terdapat pengaruh secara signifikan antara pemberdayaan dan locus of control secara bersama-sama dengan kepuasan kerja guru SD Negeri di Gugus III Rayon I Kecamatan Bathin Solapan.

Berdasarkan data pada tabel 4.16, diperoleh persamaan regresi ganda yang menyatakan hubungan fungsional antara pemberdayaan (X1) dan locus of control (X2) secara bersama-sama dengan kepuasan kerja guru (Y) ditunjukkan dengan persamaan regresi = 11,931+ 0,458X1 + 0,445X2.
Dari persamaan tersebut, dapat diartikan bahwa konstanta bernilai 11,391. Ini artinya, jika pemberdayaan (X1) dan locus of control (X2) nilainya 0, kepuasan kerja guru (Y) nilainya sebesar 11,931. Koefisien regresi variabel pemberdayaan (X1) sebesar 0,458. Artinya, jika skor pemberdayaan mengalami kenaikan sebesar 1, kepuasan kerja guru (Y) akan mengalami kenaikan sebesar 0,458 dengan asumsi variabel independen lainnya tetap. Koefisien regresi variabel locus of control (X2) sebesar 0,445. Artinya jika locus of control mengalami kenaikan sebesar 1, kepuasan kerja guru (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,445 dengan asumsi variabel independen lainnya tetap.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan pemberdayaan dan locus of control secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja guru. Koefisien determinasi yang dihasilkan pemberdayaan dan locus of control secara bersama-sama dengan kepuasan kerja guru adalah sebesar 0,683. Hal ini mengandung pengertian bahwa pemberdayaan dan locus of control secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 68,3% terhadap kepuasan kerja guru SD Negeri Gugus III Rayon I Kecamatan Bathin Solapan, Kabupaten Bengkalis, sedangkan sisanya sebesar 31,7% ditentukan oleh variabel lain yang tidak ikut diteliti dalam penelitian ini.
Dengan demikian, jelaslah bahwa semakin baik pemberdayaan dan semakin tinggi locus of control guru, maka semakin tinggi pula kepuasan kerja guru di dalam organisasi. Oleh karena itu, berdasarkan temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja guru SD Negeri di Gugus III Rayon I Kecamatan Bathin Solapan, Kabupaten Bengkalis dipengaruhi oleh pemberdayaan dan locus of control secara bersamaan.
3.2.4 Uji Koefisien Determinasi

Tabel 12 Koefisien Determinasi
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.826a
	.683
	.673
	7.455

	



Berdasarkan tabel 12, hasil perhitungan koefisien determinasi adalah 0,8262 = 0,683 atau 68,3%. Ini berarti 68,3% variasi variabel kepuasan kerja guru dalam persamaan regresi ganda dapat dijelaskan oleh pemberdayaan dan locus of control secara bersama-sama. Sisanya sebesar 31,7% ditentukan oleh variabel-variabel lain yang tidak ikut diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa kontribusi pemberdayaan dan locus of control secara bersama-sama terhadap kepuasan kerja guru memiliki tafsiran tinggi atau kontribusi dalam kategori tinggi.

SIMPULAN 
1. Pemberdayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja guru SD Negeri Gugus III Rayon I Kecamatan Bathin Solapan.
2. Locus of control berpengaruh positif dan signifkan terhadap kepuasan kerja guru di SD Negeri Gugus III Rayon I Kecamatan Bathin Solapan.
3. [bookmark: _Hlk69115099]Pemberdayaan dan locus of control secara simultan berpengaruh positif dan siginifikan sebesar 51,4% terhadap kepuasan kerja guru di SD Negeri Gugus III Rayon I Kecamatan Bathin Solapan. Semakin tinggi pemberdayaan dan locus of control yang dimiliki guru, maka semakin tinggi pula kepuasan kerja guru di SD Negeri di Gugus III Rayon I Kecamatan Bathin Solapan, Kabupaten Bengkalis.
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